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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa prinsip dasar etika profesi akuntan. Prinsip dasar etika
menjelaskan lima prinsip dasar etika akuntan antara lain; integritas, objektivitas, kompetensi,
kehati-hatian profesional, kerahasiaan, dan perilaku professional. Etika Profesi Akuntansi yaitu
suatu ilmu yang membahas perilaku perbuatan baik dan buruk manusia sejauh yang dapat dipahami
oleh pikiran manusia terhadap pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap
suatu pengetahuan khusus sebagai Akuntan.

Kata kunci: Prinsip dasar etika, Profesi Akuntan, Etika Bisnis

PENDAHULUAN

Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan, memperoleh kepercayaan dari
klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan
yang disusun dan disajikan oleh klien (Putri & Ghazali, 2021). Profesi akuntan publik akan
selalu berhadapan dengan dilema yang mengakibatkan seorang akuntan publik berada pada
dua pilihan yang bertentangan (Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 2021). Seorang akuntan
publik akan mengalami suatu dilema ketika tidak terjadi kesepakatan dengan Kklien
mengenai beberapa aspek dan tujuan pemeriksaan (Putri, 2021). Apabila akuntan publik
memenuhi tuntutan klien berarti akan melanggar standar pemeriksaan, etika profesi dan
komitmen akuntan publik tersebut terhadap profesinya (Setiawan et al., 2021), tetapi
apabila tidak memenuhi tuntutan klien maka dikhawatirkan akan berakibat pada
penghentian penugasan oleh klien (Permatasari, 2019). Kode etik akuntan indonesia dalam
pasal 1 ayat (2) adalah berisi tentang setiap anggota harus mempertahankan integritas dan
objektifitas dalam melaksanakan tugasnya tentang kualitas atau mutu jasa yang diberikan
(Permatasari & Anggarini, 2020).

Kurangnya kesadaran etika akuntan publik dan maraknya manipulasi akuntansi korporat
membuat kepercayaan para pemakai laporan keuangan auditan mulai menurun, sehingga
para pemakai laporan keuangan seperti investor dan kreditur mempertanyakan eksistensi
akuntan publik sebagai pihak independen (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020).
Krisis moral dalam dunia bisnis yang mengemuka akhir-akhir ini adalah kasus Kimia
Farma dan Bank Lippo, dengan melibatkan kantor-kantor akuntan publik yang selama ini
diyakini memiliki kualitas audit tinggi (Nani, 2020). Kasus Kimia Farma dan Bank Lippo
juga berawal dari terdeteksinya manipulasi dalam laporan keuangan (Permatasari, n.d.).
Pelanggaran-pelanggaran seakan menjadi titik tolak bagi masyarakat pemakai jasa profesi
akuntan publik untuk menuntut mereka bekerja secara lebih profesional dengan
mengedepankan integritas diri dan profesinya sehingga hasil laporannya benar-benar adil
dan transparan (Lina & Permatasari, 2020). Hal ini semakin mempengaruhi kepercayaan
terhadap profesi akuntan dan masyarakat semakin menyangsikan komitmen akuntan
terhadap kode etik profesinya (LIA FEBRIA LINA, 2019). Hal ini seharusnya tidak perlu
terjadi atau dapat diatasi apabila setiap akuntan mempunyai pemahaman, pengetahuan dan
menerapkan etika secara memadai dalam pekerjaan profesionalnya (Defia Riski Anggarini,
2020).
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KAJIAN PUSTAKA

Etika profesi adalah sebuah panduan profesionalisme dalam dunia kerja (NOVITA et al.,
2020). Kamu harus memahami etika sebagai profesional yang tepat untuk tahu bagaimana
bicara dan bertindak serta mengambil keputusan secara profesional (Novita, Husna,
Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020). Etika profesi tidak hanya berlaku bagi satu
profesi, tetapi untuk seluruh profesi pada umumnya (Novita & Husna, 2020b). Dalam
profesi tertentu, dapat ditambahkan aturan etika khusus yang sesuai dengan profesi tersebut
(Nani, 2019). Sebagai profesional di dunia kerja, kamu harus selalu mengingat etika yang
pantas agar dapat menjalin hubungan yang baik dengan seluruh bagian organisasi (Novita,
Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020). Akuntan adalah profesi yang terkait dengan
aktivitas akuntansi dan mengelola keuangan, menilai wajar atau tidaknya laporan keuangan
yang diperiksanya harus bersikap profesional sesuai dengan standar etikaakuntan yang
telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (Novita & Husna, 2020a). Sedangkan
kuntan publik berperanmeningkatkan kredibilitas dan kualitas informasi yang tertuang
dalam laporan keuangan (Suwarni & Handayani, 2021). Etika profesi Akuntan saat ini
masih menjadi trandingtopik disebabkan masih terdapat kasusseorang akuntan, Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan akuntan pemerintah yang melanggar prinsip etika profesinya
(F. Fauzi et al., 2021).

Manfaat Etika Profesi

Suatu perusahaan maupun organisasi biasanya memiliki etika profesi yang harus dijunjung
dan dihormati oleh seluruh pekerja maupun anggotanya demi tercapainya visi dan misi
bersama (Pratama et al., 2022). Etika profesi adalah norma-norma yang mengatur baik dan
buruknya dalam berperilaku bagi pemilik profesi baik di lingkungan perusahaan/organisasi
maupun di lingkungan masyarakat (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil
Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Mengapa
keberadaan etika profesi sangat penting di perusahaan/organisasi (F. Fauzi et al., 2020).
Berikut beberapa manfaat yang menjadi alasan pentingnya etika profesi, yakni:

Memberikan Rasa Tanggung Jawab

Adanya etika profesi dalam suatu pekerjaan dapat memberikan rasa tanggung jawab
kepada si pemilik pekerjaan karena ia diberi amanah serta aturan-aturan khusus yang boleh
atau tidak boleh untuk dilakukan (Suwarni et al., 2021). Dengan demikian ia tidak bisa
menjalankan pekerjaannya dengan sesuka hatinya (Ahluwalia, 2020). Adapun bagi
pemberi pekerjaan, akan lebih menghormati terhadap pekerja tersebut beserta pekerjaanya
(Larasati Ahluwalia, 2020).

Sebagai Pedoman Prinsip Profesionalitas

Etika profesi disusun sedemikian rupa untuk dijadikan pedoman prinsip profesionalitas
setiap profesi dalam suatu perusahaan atau organisasi (Febrian Eko Saputra, 2018). Setiap
profesi harus menjalankan dan menghormati etika profesi ini tanpa kecuali yang b
menghargiasanya disertai sanksi bagi pelanggarnya seperti pemberian surat peringatan atau
bahkan pemecatan (Lina & Ahluwalia, 2021).

Meningkatkan Kredibilitas Perusahaan/Organisasi

Suatu perusahaan atau organisasi nasional biasanya memiliki kode etik profesi yang mana
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan atau organisasi tersebut
baik secara internal maupun eksternal (Azwari, A, 2021). Dengan kata lain, baik untuk
orang dalam yang terikat kode etik profesi tersebut maupun orang luar yang tidak terikat
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akan lebih menghargai perusahaan atau organisasi yang menjunjung tinggi profesionalitas
(S. Fauzi & Lia Febria, 2021).

Menciptakan Ketertiban dan Keteraturan

Sebagai sebuah aturan, kode etik profesi dapat dijadikan sebuah sarana untuk menciptakan
suasana yang tertib dan teratur dalam suatu prusahaan atau organisasi (Febria Lina &
Setiyanto, 2021). Hal ini karena semua orang yang terikat kode etik tersebut harus berjalan
dalam koridor-koridor tertentu yang dapat mencegah adanya penyimpangan (Febrian et al.,
2021).

Sebagai Kontrol Sosial

Etika profesi juga dapat dijadikan sebagai sarana kontrol sosial seseorang atas profesi yang
dimilikinya (Fadly et al., 2020). Dengan kata lain, pemilik profesi akan berfikir terlebih
dahulu sebelum melakukan tidakan-tindakan tertentu karena ada aturan yang telah
mengikatnya (Khamisah et al., 2020). Jika ia melanggar etika profesi tersebut maka ia
harus siap menerima segala konsekuansi yang menyertai segala tindakannya (Fadly &
Wantoro, 2019)

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota

Nyatanya etika profesi dapat meningkatkan kesejahteraan anggota yang terikat kode etik
profesi tersebut (Fitranita & Wijayanti, 2020). Hal ini karena etika profesi juga mengatur
hubungan antar anggota atau pekerja maupun hubungan antara pemimpin
perusahaan/organisasi dengan anggota/ pekerjanya (Fadly & Alita, 2021).

Mencegah Campur Tangan Pihak Luar

Keberadaan etika profesi sangat diperlukan dalam suatu organisasi/perusahaan guna
mencegah adanya campur tangan pihak luar yang tidak terikat kode etik tersebut (Sari,
2014). Misalnya saja dalam hal penerimaan anggota/pekerja, pihak luar tidak dapat ikut
campur terhadapnya baik terkait prosedur penerimaanya maupun calon-calon yang terpilih
(Rosmalasari et al., 2020).

Melindungi Hak-hak Anggota/Pekerja

Selain mengatur tentang tanggung jawab dan kewajiban, etika profesi juga memuat hak-
hak anggota/pekerja (Riski, 2018). Oleh karena itu, etika profesi juga bermanfaat untuk
melindungi hak-hak anggota/pekerja di suatu perusahaan/organisasi (Agustina et al., 2020).

Sebagai Rujukan Penyelesaian Berbagai Permasalahan

Setiap perusahaan atau organisasi tentunya pernah mengalami permasalahan baik di
lingkungan internal maupun eksternal (Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). Etika
profesi dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang timbul di lingkungan perusahaan/organisasi (Rosmalasari, 2017). Hal
ini tidak terlepas dari keberadaan etika profesi yang dianggap sebagai norma yang berlaku
di dalam perusahaan/organisasi tersebut (Sari & Sukmasari, 2018).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Defla Riski Anggarini,
2021). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan
publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021).
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur
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data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca (Lina et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka
variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar
Tanggungjawab sosial dalam manajemen (Maryana & Permatasari, 2021). Untuk
memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet
(Ameraldo & Ghazali, 2021). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia
menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik(Ahluwalia et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Etika Profesi Akuntansi yaitu suatu ilmu yang membahas perilaku perbuatan baik dan
buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia terhadap pekerjaan yang
membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap suatu pengetahuan khusus sebagai
Akuntan. Etika adalah sebuah sesuatu dimana dan bagaimana cabang utama filsafat yang
mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan penilaian moral.
Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan
tanggung jawab. Secara metodologis, tidak setiap hal menilai perbuatan dapat dikatakan
sebagai etika.Etika memerlukan sikap kritis, metodis, dan sistematis dalam melakukan
refleksi Karena itulah etika merupakan suatu ilmu.Sebagai suatu ilmu, objek dari etika
adalah tingkah laku manusia. Akan tetapi berbeda dengan ilmu-ilmu lain yang meneliti
juga tingkah laku manusia, etika memiliki sudut pandang normatif.Maksudnya etika
melihat dari sudut baik dan buruk terhadap perbuatan manusia.

Tanggung Jawab profesi

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap anggota harus
senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua kegiatan yang
dilakukannya. Anggota juga harus selalu bertanggungjawab untuk bekerja sama dengan
sesama anggota untuk mengembangkan profesi akuntansi, memelihara kepercayaan
masyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi dalam mengatur dirinya sendiri.
Usaha kolektif semua anggota diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan tradisi
profesi.

Kepentingan Publik

Dimana publik dari profesi akuntan yang terdiri dari klien, pemberi kredit, pemerintah,
pemberi kerja, pegawai, investor, dunia bisnis dan keuangan, dan pihak lainnya bergantung
kepada obyektivitas dan integritas akuntan dalam memelihara berjalannya fungsi bisnis
secara tertib. Kepentingan utama profesi akuntan adalah untuk membuat pemakai jasa
akuntan paham bahwa jasa akuntan dilakukan dengan tingkat prestasi tertinggi sesuai
dengan persyaratan etika yang diperlukan untuk mencapai tingkat prestasi tersebut. Dan
semua anggota mengikat dirinya untuk menghormati kepercayaan publik.Atas kepercayaan
yang diberikan publik kepadanya, anggota harus menunjukkan dedikasi untuk mencapai
profesionalisme yang tinggi. Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik,
setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi
mungkin.

Integritas

Integritas mengharuskan seorang anggota untuk bersikap jujur dan berterus terang tanpa
harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan kepercayaan public tidak boleh
dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak
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disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak menerima kecurangan atau
peniadaan prinsip.

Obyektivitas

Obyektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan
anggota. Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur
secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau
dibawah pengaruh pihak lain. Anggota dalam praktek public memberikan jasa atestasi,
perpajakan, serta konsultasi manajemen. Anggota yang lain menyiapkan laporan keuangan
sebagai seorang bawahan. melakukan jasa audit internal dan bekerja dalam kapasitas
keuangan dan manajemennya di industri, pendidikan, dan pemerintah. Mereka juga
mendidik dan melatih orang-orang yang ingin masuk kedalam profesi. Apapun jasa dan
kapasitasnya, anggota harus melindungi integritas pekerjaannya dan memelihara
obyektivitas.

Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan berhati-hati. kompetensi
dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan
ketrampilan. Kompetensi menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan suatu
tingkat pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang anggota untuk
memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan. Dalam hal penugasan profesional
melebihi kompetensi anggota atau perusahaan, anggota wajib melakukan konsultasi atau
menyerahkan Kklien kepada pihak lain yang lebih kompeten. Setiap anggota bertanggung
jawab untuk menentukan kompetensi masing masing atau menilai apakah pendidikan,
pedoman dan pertimbangan yang diperlukan memadai untuk bertanggung jawab yang
harus dipenuhinya.

Kerahasiaan

Setiap Anggota mempunyai kewajiban untuk menghormati kerahasiaan informasi tentang
klien atau pemberi kerja yang diperoleh melalui jasa profesional yang diberikannya,
anggota bisa saja mengungkapkan kerahasiaan bila ada hak atau kewajiban professional
atau hukum yang mengungkapkannya. Kewajiban kerahasiaan berlanjut bahkan setelah
hubungan antar anggota dan klien atau pemberi jasa berakhir.

Perilaku Profesional

Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan
menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi.Kewajiban untuk menjauhi tingkah
laku yang dapat mendiskreditkan profesi harus dipenuhi oleh anggota sebagai perwujudan
tanggung jawabnya kepada penerima jasa, pihak ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi
kerja dan masyarakat umum.

Standar Teknis

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar teknis dan
standar profesional yang relevan. Sesuai dengan keahliannya dan dengan berhati-hati,
anggota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan penugasan dari penerima jasa selama
penugasan tersebut sejalan dengan prinsip integritas dan obyektivitas. Standar teknis dan
standar professional yang harus ditaati anggota adalah standar yang dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia. Internasional Federation of Accountants, badan pengatur, dan
pengaturan perundang-undangan yang relevan
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SIMPULAN

Etika Profesi Akuntansi yaitu suatu ilmu yang membahas perilaku perbuatan baik dan
buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia terhadap pekerjaan yang
membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap suatu pengetahuan Kkhusus sebagai
Akuntan. Dalam kasus tersebut, sanksi pembekuan izin diberikan karena akuntan publik
tersebut melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).
Berdasarkan etika profesi akuntansi, auditor tersebut telah melanggar prinsip keempat,
yaitu prinsip objektivitas. Dimana setiap anggota harus menjaga obyektivitasnya dan bebas
dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya.
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